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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 4 – Aman di Dunia Maya
· Sub Topik	: Membaca Teks Fiksi dan Nonfiksi
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mengenal perbedaan umum antara cerita khayalan dan kenyataan. Mereka sudah sering terpapar penggunaan gawai (gadget) dan media sosial, namun belum sepenuhnya memahami etika keamanannya.
2. Minat: Siswa sangat tertarik pada topik teknologi, game online, dan cerita petualangan fantasi. Media interaktif seperti video simulasi atau cerita petualangan digital sangat menarik bagi mereka.
3. Latar Belakang: Sebagian besar siswa adalah pengguna internet aktif (YouTube/TikTok). Konteks sosial-budaya madrasah yang religius dapat dihubungkan dengan adab bermedia sosial. Miskonsepsi: Siswa sering menganggap semua informasi di internet (nonfiksi) adalah fakta mutlak, dan menganggap teks fiksi hanya sekadar hiburan tanpa pesan moral yang nyata.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis perbedaan ciri teks fiksi dan nonfiksi tentang internet.
· Auditori: Diskusi kelompok tentang pengalaman terjebak informasi palsu (hoax).
· Kinestetik: Aktivitas sortir kartu kutipan teks (memilah fiksi vs nonfiksi).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
"Memahami keamanan di dunia maya sebagai bentuk Cinta Diri Sendiri, sehingga siswa merasakan bahwa menjaga privasi dan memilah informasi adalah cara melindungi hati dan pikiran dari dampak negatif teknologi. Dunia maya adalah ruang luas anugerah Tuhan, namun kita harus mencintai diri kita dengan cara menjadi pribadi yang cerdas dan waspada.
Seperti halnya kita tidak akan membiarkan orang asing masuk ke kamar pribadi, kita pun tidak seharusnya membiarkan informasi buruk atau orang asing masuk ke ruang digital kita. Dengan membaca teks fiksi dan nonfiksi tentang dunia maya, kita belajar untuk menyayangi masa depan kita agar tetap aman, nyaman, dan bahagia dalam berkarya di internet."
D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Ciri khas teks fiksi (imajinatif) dan nonfiksi (faktual).
· Prosedural: Langkah-langkah mengidentifikasi kebenaran informasi dalam teks nonfiksi.
· Metakognitif: Kesadaran untuk bertanya "Mengapa saya harus membaca teks ini?" sebelum mengonsumsi konten digital.
2. Relevansi Nyata: Membedakan berita bohong di grup WhatsApp atau memahami pesan moral dari cerita pendek bertema cyber bullying.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan: Menemukan fakta tersembunyi dalam teks nonfiksi yang padat. Scaffolding: Tabel perbandingan "Fakta vs Opini".
4. Integrasi Nilai: Kejujuran, Kewaspadaan, Tanggung Jawab, dan Kasih Sayang.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis akurasi data dalam teks nonfiksi (Indikator: Mampu menunjukkan data yang valid dari teks).
· Keimanan dan Ketakwaan: Menghubungkan adab bermedia sosial dengan nilai-nilai akhlakul karimah (Indikator: Menggunakan bahasa santun saat menanggapi teks).
· Kemandirian: Mampu menentukan bacaan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri (Indikator: Memilih teks yang aman dikonsumsi).
· Komunikasi: Menyampaikan kembali inti sari teks secara lisan (Indikator: Fasih menjelaskan perbedaan isi fiksi dan nonfiksi).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu memahami informasi dan kosakata baru (denotatif/kiasan) untuk mengidentifikasi fenomena dalam teks fiksi dan nonfiksi bertema dunia maya.

	Menyimak
	Peserta didik mampu menganalisis fakta dan nilai-nilai dari teks aural bertema keamanan digital.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· TIK: Mengenal istilah-istilah teknis dalam dunia maya (Sandi, Privasi, Akun).
· PAI (Akhlak): Mempelajari konsep Tabayyun (cek dan recek) dalam menerima informasi.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui membaca senyap teks fiksi "Petualangan Di Balik Pintu Ajaib", peserta didik dapat menemukan unsur intrinsik dan pesan moral dengan tepat.
2. Melalui bedah teks nonfiksi "Menjelajahi Kehidupan Pemulung", peserta didik dapat mengidentifikasi fakta dan prosedur dengan akurat.
3. Melalui diskusi kelompok dan pengisian diagram Venn, peserta didik dapat membedakan karakteristik teks fiksi dan nonfiksi dengan bahasa yang santun.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Menjelaskan alur cerita fiksi. (1.2) Mengidentifikasi karakter utama.
· Tujuan 2: (2.1) Mencatat minimal 3 fakta utama. (2.2) Menjelaskan urutan proses kejadian dalam teks.
· Tujuan 3: (3.1) Menyebutkan perbedaan sumber ide (imajinasi vs fakta). (3.2) Mengklasifikasikan kosakata baru yang ditemukan.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menciptakan ruang diskusi tanpa menghakimi pengalaman siswa di dunia maya.
· Pembiasaan Tabayyun: Sebelum memulai pelajaran, siswa dibiasakan memverifikasi satu informasi menarik yang mereka dengar.
· Budaya Literasi Santun: Membaca dengan tenang dan mengapresiasi karya tulis teman.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Akun Media Sosial: Diskusi tentang mengapa anak usia MI perlu pengawasan orang tua saat menggunakan internet (Relevansi: Perlindungan diri).
2. Kisah Pemulung Digital: Menghubungkan teks nonfiksi dengan realita sosial di sekitar madrasah (Relevansi: Empati sosial).
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik:
· Model: Cooperative Learning (Think-Pair-Share).
· Metode: Diskusi, Membaca Intensif, Sortir Kartu.
· Deep Learning (KBC):
· Mindful: Aktivitas pernapasan sadar sebelum membaca untuk fokus.
· Meaningful: Menghubungkan teks dengan keselamatan pribadi siswa.
· Joyful: Kuis seru menebak jenis teks.
2. Strategi Berdiferensiasi:
· Konten: Menyediakan teks dengan tingkat kesulitan kosa kata yang beragam.
· Produk: Siswa boleh membuat peta konsep (Visual), bercerita kembali (Auditori), atau bermain peran singkat (Kinestetik).
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Apersepsi Keamanan Digital
	Pembukaan
	Simulasi ancaman dunia maya

	PPT Interaktif
	Penjelasan Ciri Teks
	Inti
	Visualisasi Fiksi vs Nonfiksi

	Quizizz
	Evaluasi Akhir
	Penutup
	Kuis tipe teks






BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Guru meminta siswa duduk tegak namun rileks.
· Deskripsi: "Anak-anakku yang hebat, tarik napas perlahan... rasakan udara sejuk ini sebagai nikmat dari Allah. Hembuskan... lepaskan segala kecemasan. Mari kita buka hati kita untuk ilmu hari ini." (Doa Pembukaan).
2. Check-in Emosional (3 Menit):
· Siswa memilih emoji mood yang tertempel di papan tulis.
· Deskripsi: Guru memberikan sapaan hangat: "Adakah yang merasa khawatir dengan internet hari ini? Atau sangat bersemangat?"
3. Apersepsi Bermakna (4 Menit):
· Media: Menampilkan gambar "Pintu Ajaib" dan "Foto Pemulung".
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Manakah dari gambar ini yang menurutmu benar-benar ada di dunia nyata?"
2. "Bagaimana perasaanmu jika sebuah cerita bisa menyelamatkanmu dari bahaya?"
3. "Maukah kalian mencintai diri sendiri dengan belajar membedakan khayalan dan kenyataan?"
4. Orientasi (3 Menit): Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaatnya agar aman di dunia maya.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Teks (10 Menit)
· Siswa membaca teks fiksi "Petualangan Di Balik Pintu Ajaib" secara individu.
· Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi siswa yang mengalami hambatan membaca.
· Integrasi KBC (Meaningful): Menghubungkan "Pintu Ajaib" dengan simbol "Akses Internet" yang harus dijaga.
2. Langkah 2: Analisis Fakta (10 Menit)
· Siswa membaca teks nonfiksi "Menjelajahi Kehidupan Pemulung".
· Siswa mencatat fakta-fakta yang ditemukan dalam tabel kerja.
· Diferensiasi Visual: Siswa menandai fakta dengan stabilo warna-warni.
3. Langkah 3: Diskusi Kelompok (15 Menit)
· Siswa bekerja berpasangan membandingkan kedua teks.
· Deep Learning (Joyful): Menggunakan kartu "Fiksi" dan "Nonfiksi" untuk disortir berdasarkan ciri-cirinya.
4. Langkah 4: Diferensiasi Produk (10 Menit)
· Visual: Membuat poster mini "Amanku di Internet".
· Auditori: Menjelaskan secara lisan perbedaan kedua teks kepada pasangan.
· Kinestetik: Memasukkan potongan-potongan peristiwa ke dalam kotak berlabel "Fiksi" atau "Nonfiksi".

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 Menit):
· "Ilmu apa yang membuatmu merasa lebih sayang pada dirimu sendiri hari ini?"
· "Bagaimana perasaanmu saat tahu perbedaan antara kenyataan dan imajinasi?"
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 Menit): Siswa dan guru merumuskan bahwa teks nonfiksi memberikan informasi nyata, sedangkan fiksi memberikan hikmah/pelajaran hidup.
3. Asesmen Formatif (2 Menit): Exit ticket (Siswa menuliskan satu contoh teks nonfiksi yang sering mereka baca di internet).
4. Penutup Spiritual (2 Menit):
· Refleksi syukur atas panca indera untuk membaca.
· Doa penutup dan jabat tangan hangat dengan guru sebagai simbol kasih sayang dan perlindungan.
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